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Abstrak
 

<div style="text-align: justify;"><span>Infeksi HIV (Human Immununodeficiency Virus) masih menjadi

permasalahan kesehatan secara global. Di Indonesia, populasi kunci LSL merupakan populasi dengan

prevalensi kasus HIV tertinggi. DKI Jakarta dan Jawa Barat merupakan dua provinsi dengan kasus HIV

tertinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prevalensi kejadian HIV dan faktor yang berhubungan

dengan kejadian HIV pada populasi kunci LSL di DKI Jakarta dan Jawa Barat. Penelitian ini menggunakan

desain studi potong lintang (cross sectional) dengan menggunakan data STBP. Analisis data dilakukan

secara deskriptif dan menggunakan uji chi-square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa prevalensi kejadian

HIV pada LSL di DKI Jakarta dan Jawa Barat sebesar 26,5%. Mayoritas LSL dalam penelitian ini adalah

LSL dengan tingkat pendidikan tinggi (&ge;SMA/sederajat), bekerja, berusia &ge; 25 tahun, setia kepada

pasangan seksual, konsisten menggunakan kondom, memiliki &gt;1 pasangan seks, dan merasa berisiko

tertular HIV. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa usia &ge; 25 tahun (PR= 1,567; 95%CI: 1,255-

1,957) dan memiliki persepsi risiko tertular HIV (PR= 2,362; 95%CI: 1,690-3,302) merupakan faktor risiko

dari kejadian HIV pada LSL. Oleh karena itu, diperlukan penjangkauan LSL yang lebih luas dan intervensi

menggunakan sosial media dengan menargetkan kelompok usia produktif untuk meningkatkan kesadaran

diri terkait risiko penularan HIV dan meningkatkan akses layanan HIV. </span></div><hr /><div

style="text-align: justify;"><span>HIV (Human Immunodeficiency Virus) infection is still a global health

problem. In Indonesia, MSM is one of the key populations with is the highest HIV prevalence. DKI Jakarta

and West Java are the two provinces with the highest HIV cases. This study aims to determine the

prevalence of HIV and factors associated with HIV incidence in key MSM populations in DKI Jakarta and

West Java. This research is a cross-sectional study using IBBS data. Data analysis was carried out

descriptively and used the chi-square test. The results of the study show that the prevalence of HIV among

MSM in DKI Jakarta and West Java is 26,5%. The majority of MSM in this study were MSM with a high

level of education (&ge;high school/equivalent), employed, &ge; 25 years, loyal to sexual partners,

consistently using condoms, have &gt;1 sexual partner, and feel at risk of contracting HIV. The results of

statistical analysis show that &ge; 25 years (PR= 1,567; 95%CI: 1,255-1,957) and having a perceived risk of

contracting HIV (PR= 2,362; 95%CI: 1,690-3,302) are risk factors for the incidence of HIV in MSM.

Therefore, wider MSM outreach and interventions using social media targeting the productive age group are

needed to increase self-awareness regarding the risk of HIV transmission and increase access to HIV

services. </span></div>
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